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METODOLOGI PENELITIAN

A. Objek dan Ruang Lingkup Penelitian

Objek penelitian ini adalah peringkat sukuk pada perusahaan sektor
perbankan, pertambangan, pertanian, dan properti yang menerbitkan sukuk yang
telah diperingkat oleh Pefindo dan RAM Rating, sementara itu faktor yang diteliti
dalam penelitian ini adalah profitabilitas yang diwakilkan dengan return on
asset dan umur sukuk. Ruang lingkup pada penelitian ini adalah perusahaan
pada sektor perbankan, pertambangan, pertanian, dan properti yang menerbitkan
sukuk telah diperingkat oleh Pefindo dan RAM Rating dengan periode penelitian
tahun 2019.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Menurut Kasiram (2008: 149) Penelitian dengan metode kuantitatif adalah suatu
proses menemukan pengetahuan yang mengunakan alat berupa data sebagai
alat analisis data mengenai apa yang ingin diketahui. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sugiyono (2012:141) mendefinisikan
data sekunder sebagai data yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari,
dan memahami melalui media lain yang bersumber dari literature, buku, serta
dokumen. Untuk memperoleh data tersebut peneliti menggunakan teknik

dokumentasi melalui situs Bursa Efek Indonesia (BEI), Pefindo dan RAM Rating.
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C. Teknik Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi dapat didefinisikan sebagai kelompok objek dengan ukuran tidak
terhingga (infinite), yang karakteristiknya dikaji atau diuji melalui sampling.
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan Karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018 hal.
130).Dalam penelitian ini, yang dijadikan populasi yaitu perusahaan sektor
perbankan, pertambangan, pertanian, dan property yang menerbitkan sukuk tahun
2019 dengan jumlah populasi sebanyak 35 perusahaan.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diambil untuk diteliti dan
hasil penelitiannya digunakan sebagai representasi dari populasi secara
keseluruhan. Dengan demikian sampel dapat dinyatakan sebagai bagian dari
populasi yang diambil dengan teknik atau metode tertentu untuk diteliti dan
digeneralisasi terhadap populasi (Suryani dan Hendryadi, 2015)

Teknik sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode non
probability sampling yaitu teknik sampling yang tidak memberikan peluang
atau kesempatan pada setiap anggota populasi untuk dijadikan sampel peneli
tian (Ridwan, 2015). Peneliti memilih teknik sampling purposive karena
penetapan sampel dilakukan dengan cara menentukan target dari elemen
populasi yang diperkirakan paling cocok untuk dikumpulkan datanya
berdasarkan kriteria tertentu. Adapun beberapa kriteria yang digunakan oleh

peneliti dalam penentuan populasi terjangkaunya vyaitu :
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1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 dan

Bursa Efek Malaysia 2019

Rating (Malaysia)

variabel penelitian

Perusahaan tersebut diperingkat oleh Pefindo (Indonesia) dan RAM

Perusahaan menerbitkan sukuk

Perusahaan memiliki laporan keuangan yang berhubungan dengan

Berdasarkan kriteria yang telah disebutkan, maka peneliti membuat daftar

jumlah sampel sebagai berikut :

Tabel I111.1. Daftar Perusahaan yang dijadikan sampel

No. Kode Perusahaan Nama Perusahan
1 | APAI PT Angkasa Pura |
2 | BBSY Bank BNI Syariah
3 | ADMF PT Adira Dinamika Multi Finance
4 | AGII PT Aneka Gas Industri
5 | MORATELINDO PT Mora Telematika Indonesia
6 | BSSB PT Bank Pembangunan Daerah Sulselbar
7 | BRIS PT Bank BRI Syariah
8 | BMTR PT Global Mediacom
9 | BSBR PT Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat
10 | ISAT PT Indosat
11 | PNMP PT Permodalan Nasional Madani
12 | PPLN Perusahaan Listrik Negara
13 | SMFP PT Sarana Multigriya Finansial
14 | BNII PT Bank Maybank Indonesia
15 | SMRA PT Summarecon Agung
16 | TINS PT Timah
17 | BSM PT Bank Syariah Mandiri
18 | EXCL PT XI Axiata
19 | BLTA PT Berlian Laju Tanker
20 | BNGA PT Bank CIMB Niaga
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21 | MEDC PT Medco Power Indonesia

22 | SEWATAMA PT Sumberdaya Sewatama

23 | TENAGA Tenaga Nasional Berhad

24 | PERDANA Perdana Petroleum Berhad

25 | MBSB Malaysia Building Society Berhad

26 | EFTB Etiga Family Takaful Berhad

27 | ENCORP Encorp Berhad

28 | BANKRAKYAT Bank Kerjasama Rakyat Malaysia Berhad
29 | TIMECOM Time Dotcom Berhad

30 | ALAQAR Al-'Agar Healthcare Reit

31 | T™M Telekom Malaysia Berhad

32 | KLCC Klcc Property Holdings Berhad

33 | MRCB Malaysian Resources Corporation Berhad
34 | YTLPOWR Ytl Power International Berhad

35 | UMW UMW Holdings Berhad

D. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel dependen

(Y) dan variabel independen (X). Variabel dependen yang digunakan adalah

peringkat sukuk yang dikeluarkan oleh perusahaan pemeringkat yaitu PT.

Pefindo dan RAM Rating, sedangkan variabel independen yang digunakan adalah

rasio profitabilitas yang diukur dengan return on asset

(ROA) dan

umur

sukuk yang diukur dengan hitungan tahun sejak sukuk diterbitkan. Berikut

penjelasan dari variabel dependen dan variabel

dalam penelitian ini :

independen yang digunakan



https://www.ram.com.my/find-a-rating/?facility&corpid=5745
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1. Variabel Dependen

a. Peringkat Sukuk

1)

2)

Definisi Konseptual

Peringkat sukuk memberikan informasi mengenai risiko sukuk yang
dibuat oleh lembaga pemeringkat yang diakui oleh negara, dalam hal ini
adalah Pefindo untuk Indonesia dan RAM Rating untuk Malaysia.
Semakin tinggi peringkat, maka emiten dikatakan semakin baik dalam
menuntaskan kewajibannya.
Definisi Operasional

Peringkat ~ sukuk dalam hal ini diukur dengan menggunakan

peringkat dengan penilaian sebagai berikut :

Rating | Codes
AAA
p1°
AA
A
BBB
BB

B

C

D

RIN W OO N ©
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2. Variabel Independen
a. Profitabilitas
1) Definisi Konseptual
Menurut Agus Sartono (2010) Profitabilitas adalah kemampuan
perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan,
total aktiva, maupun modal sendiri.
2) Definisi Operasional
Untuk mengukur profitabilitas peneliti menggunakan Return On Asset
yang menunjukkan keuntungan (laba) yang diperoleh perusahaan terkait
sumber daya atau total asset. Perhitungan Return on Asset (ROA)
adalah sebagai berikut :

Laba bersih
ROA= ———— x100%
Total aset

b. Umur Sukuk
1) Definisi Konseptual
Menurut Rahardjo (2004) setiap sukuk mempunyai masa jatuh
tempo atau dikenal dengan istilah maturity date yaitu tanggal dimana
nilai pokok sukuk tersebut harus dilunasi oleh penerbit obligasi.
2) Definisi Operasional
Umur obligasi terhitung ketika awal obligasi diterbitkan hingga akhir
dimana pemegang obligasi akan mendapatkan pembayaran kembali

pokok atau nilai nominal obligasi yang dimilikinya.
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E. Konstelasi Antar Variabel

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel independen dan satu variabel
dependen, sehingga konstelasi antar variabel dapat digambarkan sebagai

berikut :

Variabel Independen (X1)

Profitabilitas
Variabel Dependen (Y)

/ Peringkat Sukuk
Variabel Independen (X2)

Umur Sukuk

F. Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan berbagai teknik untuk menganalisis data yang
telah diperoleh. Peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi
Klasik,analisis regresilogistik, dan uji hipotesis. Penelitian ini bersifat kuantit
atif dan menggunakan data statistik yang diolah dengan Statistical Package
For Social Science (SPSS). Berikut ini penjelasan terperinci mengenai analisis
yang dilakukan dalam penelitian ini :

1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif pada dasarnya merupakan transformasi data penelitian
dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan diinterpretasikan. Tujuan
dari statistic deskriptif adalah untuk memberikan gambaran atau deskripsi tentang

ukuran pemusatan data yang terdiri atas nilai rata-rata (mean), median, dan
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modus.  Selain itu juga untuk memberikan gambaran atau deskripsi tentang
ukuran penyebaran data yang dapat dilihat dari mean,deviasi standar, varian,
nilai maksimum, nilai minimum, dan range.

2. Analisis Regresi Logistik

Regresi logistik bertujuan untuk menguji apakah probabilitas terjadinya
variabel terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya. Peneliti menggunakan
metode ini  karena data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat non
metric pada variabel dependen (peringkat), sedangkan pada variabel dependen
bersifat metric. Karena adanya campuran skala pada variabel bebas tersebut
menyebabkan asumsi multivariate normal distribution tidak dapat terpenuhi.

Menurut Ghozali (2009:71) penggunaan metode regresi tidak memerlukan
asumsi normalitas pada variabel bebasnya. Artinya, variabel penjelasnya tidak
harus memiliki distribusi normal, linear, maupun memiliki varian yang sama
dalam tiap kelompok. Gujarati (2003) menyatakan bahwa logistic regression juga
mengabaikan masalah heteroscedasticity. Variabel dependen tidak memerlukan
homoscedacity untuk masing-masing variabel independennya. Sehingga tahapan
analisis hanya akan terdiri dari penjelasan statistic deskriptif dan pengujian
hipotesis penelitian.

Berikut model regresi yang digunakan sebagai berikut:

Logp1
1-p1

Log(pl) = =al +BRiIXX1 + BPi2XX2 +e€ ........ (persamaan 1)

Logp1+p2

Log(p2) = = ol +BRiIIXX1 + BPi2XX2 +e€........ (persamaan 2)

1-pl-p2
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(p1 + p2 +..... + pk) = (Logpl + p2...+pk)/(1-p1l-p2...-pk) = al + BPRil XX1

+Bpi12XX2 +e........ (persamaan 3)
Keterangan:

Y = Prediksi Y

P = Probabilitas peringkat

al = Constant term

B = Koefisien masing-masing prediksi X
X1 = Variabel profitabilitas (return on asset)
X2  =Variabel umur

e = error

Di dalam analisis regresi logistic terdapat beberapa pengujian untuk menilai

kecocokan kedua model variabel diantaranya:

1) Test of Parallel Lines, model dikatakan cocok jika nilai p > 0,05, jika
hasilnya dikatakan cocok, maka selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis
pada model.

2) Parameter Estimates, variabel independen dikatakan memiliki pengaruh
terhadap variabel dependen jika memiliki nilai sig. < 0,05.

3. Uji Asumsi Klasik

Tujuan peneliti menggunakan uji asumsi klasik adalah untuk memberikan
kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalah

estimasi, tidak bias, dan konsisten atau memiliki kriteria BLUE (Best, Linear,
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Unbiased, and Estimated). Untuk mengetahui model regresi kriteria BLUE,
peneliti melakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari :

a. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2011). Model
regresi yang baik adalah regresi dengan tidak adanya gejala korelasi yang kuat
diantara variabel bebasnya. Menurut Ghozali (2011) mutikolonieritas dapat
dilihat dari : Nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).

Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih ya
ng tidak terjelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai cut off yang
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai
Tolerance < 0,10 atau VIF > 10 (Ghozali, 2010).
b. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi (Ghozali, 2017, hal. 93) bertujuan menguji apakah dalam
suatu model regresi linear ada korelasi antar kesalahan pengganggu (residual)
pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi
korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Auto korelasi muncul
karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama
lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak
bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan

pada data runtut waktu ke waktu atau time series.



44

Prasyarat yang harus dipenuhi adalah tidak adanya autokorelasi pada
model regresi. Metode pengujian yang digunakan adalah dengan uji
Durbin-Watson (uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut (Basuki &
Prawoto, 2017):

1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL), maka hipotesis nol

ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.

2) Jika d terletak diantara dU dan (4-dU), maka hipotesisnol diterima, yang

berarti tidak ada autokorelasi.

3) Jika d terletak antara dL dan dU atau antara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak

menghasilkan kesimpulan yang pasti.

Nilai dU dan dL dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin-Watson yang
bergantung banyaknya observasi dan banyaknya variabel yang menjelaskan.

4. Uji Hipotesis

Sama seperti analisis regresi pada umumnya, metode ini menggunakan
beberapa variabel predictor, baik numeric maupun kategori.

Menurut Ghozali (2012:333) pada suatu pengujian hipotesis jika
menggunakan a = 5% maka artinya peneliti memiliki keyakinan bahwa dari 100%
sampel, probabilitas anggota sampel yang tidak memiliki karakeristik populasi
adalah 5%. Berdasarkan teori tersebut, maka pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (a = 5%). Ketentuan penolakan atau

penerimaan hipotesis adalah sebagai berikut :
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a) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. Ini berarti
variabel independen mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

b) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak. Ini berarti bahwa
variabel independen tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

Dalam penelitian ini, pengukuran uji hipotesis terdiri dari:

a. UjiWald
Menurut Widarjono (2010:123) dalam regresi logistik uji wald digunakan

untuk menguji ada tidaknya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel
terikat secara parsial dengan cara membandingkan nilai signifikansi (p-value)
dengan alpha ssebesar 5% atau 0,05 dimana jika p-value lebih kecil dari
alpha maka hipotesis diterima atau terdapat pengaruh signifikan dari
variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.

b. Uji Overall Model Fit (Menilai Keseluruhan Model)

Uji statistika ini untuk mengetahui apakah semua variabel independen di
dalam regresi logistic secara serentak atau simultan mempengaruhi variabel
dependen sebagaimana uji F dalam regresi linear. Uji overall model fit
didasarkan pada nilai statistikan -2 Log Likehood (-2LL). Pengujian dilakukan
dengan membandingkan selisish nilai -2LL (disebut dengan chi square

hitung) dimana apabila nilai chi square hitung lebih besar dari chi square
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tabel maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh secara simultan var

iabel independen terhadap variabel dependen.

c. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Cox dan Snell’s R Square merupakan ukuran mencoba meniru ukuran R
pada regresi linear yang didasarkan pada teknik estimasi likehood dengan nilai
maksimum kurang dari 1 sehingga sulit diinterpretasikan. Untuk mendapatkan
koefisien determinasi yang dapat diinterpretasikan seperti nilai R2 pada
regresi linear, maka digunakan Negalkerke R Square.

Negalkerke R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan
Snell R Square untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0
sampai 1. Hal ini dilakukan dengan cara membagi nilai Cox dan Snell
R Square dengan nilai maksimumnya (Ghozali, 2009: 79). Nilai yang
kecil berarti menunjukkan kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependeni amat terbatas. Nilai yang mendekati
1 berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.



